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Capaian 
Pembelajaran (CP) 

CPL-PRODI           
S9 Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri 
KU1 Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang 
keahliannya 

KU5 Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian masalah di bidang farmasi, berdasarkan hasil 
analisis informasi dan data 

KK1 Mampu mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah terkait obat berdasarkan analisis informasi dan data, 
menggunakan pendekatan berbasis bukti dalam perancangan, pembuatan/penyiapan, pendistribusian, pengelolaan 
dan/atau pelayanan sediaan farmasi untuk mengoptimalkan keberhasilan terapi 

P1 Menguasai teori, metode, aplikasi ilmu, dan teknologi farmasi (farmasetika, kimia farmasi, farmakognosi, 
farmakologi), konsep dan aplikasi ilmu biomedik (biologi, anatomi manusia, mikrobiologi, bioteknologi, fisiologi, 
patofisiologi, etik biomedik, biostatistik), konsep farmakoterapi, pharmaceutical care, pharmacy practice, serta 
prinsip pharmaceutical calculation, epidemiologi, pengobatan berbasis bukti, dan farmakoekonomi  



CP-MK  
CPM
K1 

Mahasiswa mampu menjelaskan hubungan struktur, sifat kimia fisika, ikatan kimia dengan proses ADME obat dan 
aktivitas biologi obat, secara kualitatif dan kuantitatif dengan logis dan mandiri 

CPM
K2 

Mahasiwa dapat menentukan pemilihan obat terbaik dari senyawa seturunannya atas dasar hubungan struktur-aktivitas 
secara mandiri 

CPM
K4 

Mahasiswa dapat menjelaskan konsep pengembangan senyawa obat seturunannya berdasarkan hubungan 
struktur-aktivitas secara logis dan sistematis 

Diskripsi Singkat 
MK 

Mata kuliah kimia medisinal berisi tentang hubungan struktur, sifat kimia fisika, ikatan kimia dengan proses ADME obat dan 
aktivitas biologis obat, hubungan struktur-aktivitas obat secara kualitatif dan kuantitatif digunakan dalam pemilihan obat 
terbaik dari senyawa seturunannya dalam rangka pengembangan obat. 

Pokok Bahasan / 
Bahan Kajian 

1.​ Pengantar kimia medisinal 
2.​ Hubungan struktur, sifat kimia fisika dengan proses penembusan membrane biologis dan interaksi obat-biopolimer 
3.​ Hubungan perubahan struktur dengan aktivitas pada proses metabolism obat 
4.​ Hubungan struktur, sifat kimia fisika dengan aktivitas biologis obat  
5.​ Hubungan perubahan struktur dengan aktivitas  pada proses interaksi obat-reseptor 
6.​ Hubungan kuantitatif struktur-aktivitas obat (HKSA) 
7.​ Hubungan struktur-aktivitas obat antibiotik 
8.​ Hubungan struktur-aktivitas (HSA) senyawa antiparasit 
9.​ Hubungan struktur-aktivitas (HSA) senyawa SSO 
10.​ Hubungan struktur-aktivitas (HSA) senyawa SSP 
11.​Hubungan struktur-aktivitas (HSA) senyawa analgesik-antipiretik 
12.​Hubungan struktur-aktivitas hormone steroid 
13.​Hubungan struktur-aktivitas antihipertensi 
14.​Hubungan struktur-aktivitas senyawa antihistamin 
15.​Hubungan struktur-aktivitas senyawa deuretik 
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(1) 

 Sub-CP-MK 
 

(2) 

Indikator 
 

(3) 

Kriteria & Bentuk 
Penilaian 

(4) 

Metode Pembelajaran 
[ Estimasi Waktu] 

(5) 

Materi Pembelajaran 
[Pustaka] 

(6) 

Bobot 
Penilaian 

(%) 
(7) 

1 Mahasiswa mampu 
mengusai : 
1.​ Definisi dan ruang 

lingkup kimia 
medisinal 

2.​ Peran kimia 
medisinal dalam 
pemilihan obat 

 

●​Kemampuan 
menjelaskan dan 
memahami 

1.​ definisi dan ruang 
lingkup kimia 
medisinal. 

2.​peran kimia 
medisinal dalam 
pemilihan obat 

 

Kriteria : 
Ketepatan dan 
Penguasaan 
 
Bentuk non-tes : 
Presentasi, 
diskusi 
Bentuk tes : kuiz 

●​Kuliah dan Diskusi 
 𝑇𝑀: 1𝑥(2𝑥50''[ ]

 

Pendahuluan  : 
1.​ Definisi dan ruang lingkup kimia 

medisinal 
2.​ Peran kimia medisinal dalam 

pemilihan obat 

10 

2 Mahasiswa mampu 
menguasai hubungan, 
sifat kimia fisika dengan 

●​Kemampuan 
memahami dan 
menjelaskan : 

Kriteria : 
Ketepatan dan 
Penguasaan 

●​Kuliah dan Diskusi 
 𝑇𝑀: 2𝑥(4𝑥50''[ ]

 

Hubungan struktur, sifat kimia fisika 
dengan proses penembusan membrane 
biologis dan interaksi obat-biopolimer : 

10 



proses penembusan 
membrane biologi dan 
interaksi obat-biopolimer 

1.​ Hubungan antara 
struktur, pH 
larutan, pKa, 
keadaan ionisasi 
dan proses 
penembusan 
membrane biologis 

2.​ Hubungan struktur, 
sifat kimia fisika 
dengan proses 
interaksi 
obat-biopolimer  
 

 
Bentuk non-tes : 
Presentasi, 
diskusi 
Bentuk tes : kuiz 

1.​ Hubungan antara struktur, pH 
larutan, pKa, keadaan ionisasi 
dan proses penembusan 
membrane biologis 

2.​ Hubungan struktur, sifat kimia 
fisika dengan proses interaksi 
obat-biopolimer 
 

3 Mahasiswa mampu 
menguasai 
Konsep hubungan 
perubahan struktur 
dengan aktivitas pada 
proses metabolism obat 

●​Kemampuan 
menjelaskan dan 
memahami : 

1.​  Bioaktivitas, 
bioinaktivitas dan 
biotoksifikasi 

2.​ Hubungan struktur, 
proses metabolism 
dengan aktivitas 
biologis, akibat 
reaksi fasa I 

3.​ Hubungan struktur, 
proses metabolism 
dengan aktivitas 
biologis, akibat 
reaksi fasa II 

Kriteria : 
Ketepatan dan 
Penguasaan 
 
Bentuk non-tes : 
Presentasi, 
diskusi 
Bentuk tes : kuiz 

4.​Kuliah dan Diskusi 
 𝑇𝑀: 2𝑥(4𝑥50''[ ]

 

Hubungan perubahan struktur dengan 
aktivitas pada proses metabolisme obat : 

1.​ Bioaktivitas, bioinaktivitas dan 
biotoksifikasi 

2.​ Hubungan struktur, proses 
metabolism dengan aktivitas 
biologis, akibat reaksi fasa I 

3.​ Hubungan struktur, proses 
metabolism dengan aktivitas 
biologis, akibat reaksi fasa II 

10 

4 Mahasiswa mampu 
menguasai 
Hubungan struktur, sifat 
kimia fisika dengan 
aktivitas biologis obat 

●​ Kemampuan 
menjelaskan dan 
memahami : 

1.​ Hubungan struktur, 
sifat kelarutan dan 
aktivitas obat 

Kriteria : 
Ketepatan dan 
Penguasaan 
 

5.​Kuliah dan Diskusi 
 𝑇𝑀: 2𝑥(4𝑥50''[ ]

 
 

Hubungan struktur, sifat kimia fisika dengan 
aktivitas biologis obat: 

1.​ Hubungan struktur, sifat kelarutan 
dan aktivitas oabt 
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2.​ Prinsip ferguson, 
senyawa 
berstruktur spesifik 
dan tidak spesifik 

3.​ Hubungan struktur 
berupa aspek 
stereokimia, 
keadaan ionisasi, 
pembentukkan 
kelat, potensial 
redoks  terhadap 
aktivitas obat,  

Bentuk non-tes : 
Presentasi, 
diskusi 
Bentuk tes : kuiz 

2.​ Prinsip Ferguson, senyawa 
berstruktur spesifik dan tidak 
spesifik 

3.​ Hubungan struktur, aspek 
stereokimia dan aktivitas obat 

4.​ Hubungan struktur, keadaan 
ionisasi dan aktivitas obat 

5.​ Hubungan struktur, 
pembentukkan kelat dan aktivitas 
obat 

6.​ Hubungan struktur, potensial 
redoks dan aktivitas obat 

7.​ Hubungan struktur, aktivitas 
permukaan dan aktivitas obat 

  
5 Mahasiswa mampu 

menguasai Konsep 
hubungan struktur 
dengan aktivitas pada 
proses interaksi 
obat-reseptor 
 

Kemampuan 
menjelaskan dan 
memahami:  

1.​ Hubungan 
struktur, ikatan 
kimia dan 
aktivitas biologis 
obat 

2.​ Hubungan 
perubahan 
struktur dengan 
aktivitas pada 
proses interaksi 
obat-reseptor 

Kriteria : 
Ketepatan dan 
Penguasaan 
 
Bentuk non-tes : 
Presentasi, 
diskusi 
Bentuk tes : kuiz 

Kuliah dan Diskusi 
 𝑇𝑀: 2𝑥(4𝑥50''[ ]

 

Hubungan perubahan struktur dengan 
aktivitas pada proses interaksi obat-reseptor : 

1.​ Hubungan struktur, ikatan kimia dan 
aktivitas biologis obat 

2.​ Hubungan perubahan struktur dengan 
aktivitas pada proses interaksi 
obat-reseptor 

 

 

6 Mahasiswa mampu 
menguasai 

Kemampuan 
menjelaskan dan 
memahami 
hubungan 

Kriteria : 
Ketepatan dan 
Penguasaan 
 

Kuliah dan Diskusi 
 𝑇𝑀: 1𝑥(2𝑥50''[ ]

 

Hubungan kuantitatif atruktur aktivitas 
(HKSA): 

1.​ Pengembangan obat baru 
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Hubungan kuantitatif 
struktur aktivitas obat 
(HKSA) 
 

kuantitatif struktur 
aktivitas obat 
dalam rangka 
pengembangan 
obat dengan 
melihat parameter 
lipofilik, elektronik 
dan sterikmelalui 
pendekatan free 
Wilson dan LFER 
Hansch.  

Bentuk non-tes : 
Presentasi, 
diskusi 

Bentuk tes : kuiz 

 2.​ Parameter lipofilik (Log P, 
tetapan π Hansch, tetapan f 
Rekker, dan Rm), elektronik 
(pKa, tetapan σ Hammet), dan 
Sterik (Tetapan Es Taft, tetapan 
B1 – B4 Verloop) yang digunakan 
dalam HKSA. 

3.​ HKSA model pendekatan 
non-matetmatik Free-Wilson 

4.​ HKSA model pendekatan LFER 
Hansch 

 
7 Mahasiswa mampu 

menguasai hubungan 
struktur senyawa 
antibiotik 

Kemampuan 
menjelaskan dan 
memahami hubungan 
struktur senyawa 
antibiotik Turunan 
beta laktam ( 
penisilin, 
sefalosporin, beta 
laktam nonklasik 
), Turunan 
amfenikol, 
Turunan 
tertrasiklin, 
Turunan 
aminoglikosida, 
Turunan 
makrolida, 
Turunan 
polipeptida, 
Turunan 

Kriteria : 
Ketepatan dan 
Penguasaan 
 
Bentuk non-tes : 
Presentasi, 
diskusi 
Bentuk tes : kuiz 

Kuliah dan Diskusi 
 𝑇𝑀: 1𝑥(2𝑥50''[ ]

 

Hubungan struktur-aktivitas senyawa 
antiparasit : 

1.​ Hubungan struktur-ktivitas senyawa 
antibiotik turunan belalaktam 

2.​ Hubungan struktur-ktivitas senyawa 
antibiotik turunan amfenikol, 

3.​ Hubungan struktur-ktivitas senyawa 
antibiotic turunan tetrasiklin 

4.​ Hubungan struktur-ktivitas senyawa 
antibiotic turunan aminogikosida 

5.​ Hubungan struktur-aktivitas senyawa 
antibiotic turunan makrolida 

6.​ Hubungan struktur-aktivitas senyawa 
antibiotic turunan polipeptida 

7.​ Hubungan struktur-aktivitas senyawa 
antibiotic turunan linkosamida 

8.​ Hubungan struktur-aktivitas senyawa 
antibiotic turunan polien 

9.​ Hubungan struktur-aktivitas senyawa 
antibiotic turunan ansamisin 

10.​ Hubungan struktur-aktivitas senyawa 
antibiotic turunan antrasiklin 

 



linkosamida, 
Turunan polien ( 
antijamur ),  
Turunan 
ansamisin ( 
antimikobakteriu
m ), Turunan 
antrasiklin ( 
antikanker ), 
Fosfomisin 

 

11.​ Hubungan struktur-aktivitas senyawa 
antibiotic turunan Fosfomisin 

8 Evaluasi Tengah Semester 
9 Mahasiswa mampu 

menguasai hubungan 
struktur senyawa 
antiparasit 

Kemampuan 
menjelaskan dan 
memahami 
hubungan struktur 
senyawa 
antiparasit 
golongan 
antiamuba, 
antileismania, 
antitripanosoma 
dan 
antitrikomonas, 
serta golongan 
antimalaria 

Kriteria : 
Ketepatan dan 
Penguasaan 
 
Bentuk non-tes : 
Presentasi, 
diskusi 
Bentuk tes : kuiz 

Kuliah dan Diskusi 
 𝑇𝑀: 1𝑥(2𝑥50''[ ]

 
 

Hubungan struktur-aktivitas senyawa 
antiparasit : 

12.​ Hubungan struktur-ktivitas senyawa 
antiparasit golongan antiamuba 

13.​ Hubungan struktur-ktivitas senyawa 
antiparasit golongan antileismania 

14.​ Hubungan struktur-ktivitas senyawa 
antiparasit golongan antitripanosoma 
dan antitrikomonas 

15.​ Hubungan struktur-ktivitas senyawa 
antiparasit golongan antimalaria 

 

10 Mahasiswa mampu 
menguasai hubungan 
struktur aktivitas 
senyawa SSO 

Kemampuan 
menjelaskan dan 
memahami 
struktur senyawa 
SSO golongan 
kolinergik, 
pemblok 

Kriteria : 
Ketepatan dan 
Penguasaan 
 
Bentuk non-tes : 
Presentasi, 
diskusi 

Kuliah dan Diskusi 
 𝑇𝑀: 1𝑥(2𝑥50''[ ]

 
 

Hubunga struktur-aktivitas senyawa SSO : 
1.​ Hubungan struktur-ktivitas senyawa 

antiparasit golongan kolinergik 
2.​ Hubungan struktur-ktivitas senyawa 

antiparasit golongan pemblok 
kolinergik 

 



kolinergik, 
golongan 
adrenergic dan 
pemblok 
adrenergik 

Bentuk tes : kuiz 3.​ Hubungan struktur-ktivitas senyawa 
antiparasit golongan adrenergic 

4.​ Hubungan struktur-ktivitas senyawa 
antiparasit golongan pemblok 
adrenergik 

11 Mahasiswa mampu 
menguasai hubungan 
struktur aktivitas 
senyawa SSP 

Kemampuan 
menjelaskan dan 
memahami 
struktur senyawa 
SSP golongan 
hipnotik sedative, 
dan golongan 
antikejang 

Kriteria : 
Ketepatan dan 
Penguasaan 
 
Bentuk non-tes : 
Presentasi, 
diskusi 
Bentuk tes : kuiz 

Kuliah dan Diskusi 
 𝑇𝑀: 1𝑥(2𝑥50''[ ]

 
 

Hubunga struktur-aktivitas senyawa SSP : 
1.​ Hubungan struktur-aktivitas senyawa 

SSP golongan hipnotik sedative 
2.​ Hubungan struktur-aktivitas senyawa 

SSP golongan antikejang 

 

  12 Mahasiswa mampu 
menguasai 
Hubungn 
struktur-aktivitas (HSA) 
senyawa 
analgesic-antipiretik 

Kemampuan dalam  
memahami dan 
menjelaskan 
hubungan struktur 
aktivitas senyawa 
analgeik-antipireti
k 

Kriteria : 
Ketepatan dan 
Penguasaan 
 
Bentuk non-tes : 
Presentasi, 
diskusi 
Bentuk tes : kuiz 

Kuliah dan Diskusi 
 𝑇𝑀: 1𝑥(2𝑥50''[ ]

 
 
 

Hubungan struktur-aktivitas (HSA) 
senyawa analgesik-antipiretik: 

1.​ HSA senyawa analgesik 
2.​ HSA senyawa antiperetik 

 

10 

13 Mahasiswa mampu 
menguasai 
Hubungan 
struktur-aktivitas 
hormone steroid  

Kemampuan 
memahami dan 
menjelaskan  
hubungan 
struktur-aktivitas 
hormone steroid 
yakni senyawa 
mineralo, 
glukokortikoid, 
hormone androgen, 
estrogen dan 
progestin 

Kriteria : 
Ketepatan dan 
Penguasaan 
 
Bentuk non-tes : 
Presentasi, 
diskusi 

Bentuk tes : kuiz 

Kuliah dan Diskusi 
 𝑇𝑀: 2𝑥(4𝑥50''[ ]

 
 

Hubungan struktur-aktivitas hormone steroid: 
1.​ Hubungan struktur aktivitas 

(HSA) senyawa mineralo dan 
glukokortikoid 

2.​ Hubungan struktur aktivitas 
(HSA) hormon androgen 

3.​ Hubungan struktur aktivitas 
(HSA) hormon estrogen 

4.​ Hubungan struktur aktivitas 
(HSA) hormon progestin 

 

10 



 

14 Mahasiswa mampu 
menguasai 
Hubungan 
struktur-aktivitas 
antihipertensi 

Kemampuan 
memahami dan 
menjelaskan 
hubungan 
struktur-aktivitas 
antihipertensi 

Kriteria : 
Ketepatan dan 
Penguasaan 
 
Bentuk non-tes : 
Presentasi, 
diskusi 

Bentuk tes : kuiz 

Kuliah dan Diskusi 
 𝑇𝑀: 1𝑥(2𝑥50''[ ]

 
 

Hubungan struktur-aktivitas antihipertensi 10 

15 Mahasiswa mampu 
menguasai 
hubungan 
struktur-aktivitas 
senyawa antihistamin 

Kemampuan 
memahami dan 
menjelaskan 
hubungan 
struktur-aktivitas 
senyawa 
antihistamin 

Kriteria : 
Ketepatan dan 
Penguasaan 
 
Bentuk non-tes : 
Presentasi, 
diskusi 

Bentuk tes : kuiz 

Kuliah dan Diskusi 
 𝑇𝑀: 2𝑥(4𝑥50''[ ]

 

Hubungan struktur-aktivitas senyawa 
antihistamin: 

1.​ Hubungan struktur-aktivitas 
antagonis histamin-1 

2.​ Hubungan struktur-aktivitas 
antagonis histamin-2 

 

10 

16 Mahasiswa mampu 
menguasai 
hubungan 
struktur-aktivitas 
senyawa diuretik 

Kemampuan 
memahami dan 
menjelaskan 
hubungan 
struktur-aktivitas 
senyawa diuretik 

Kriteria : 
Ketepatan dan 
Penguasaan 
 
Bentuk non-tes : 
Presentasi, 
diskusi 

Bentuk tes : kuiz 

Kuliah dan Diskusi 
 𝑇𝑀: 2𝑥(4𝑥50''[ ]

 

Hubungan struktur-aktivitas senyawa 
diuretik 

 

16 Evaluasi Akhir Semester  
Catatan : 

1.​ TM:Tatap Muka, BT:Belajar Terstruktur, BM:Belanjar Mandiri 

2.​  kuliah tatap muka 2 kali (minggu) x  2 sks x 50 menit = 200 menit; 𝑇𝑀: 2𝑥(4𝑥50''[ ] 𝑑𝑖𝑏𝑎𝑐𝑎:

 
 
 



 
 
 
 


